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ABSTRAK 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas dan perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas pada Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Tunas Baru. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa neraca dan laporan sisa hasil usaha Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Tunas Baru dari tahun 2010-2018. Data dianalisis dengan menggunakan persamaan regresi linier berganda, koefisien determinasi dan uji t serta uji F. Hasil penelitian untuk persamaan diperoleh Y = -4,406 + 0,096X1 + 118,831X2, konstanta menunjukkan tingkat likuiditas bernilai negatif sebelum dipengaruhi perputaran kas dan piutang. Koefisien regresi perputaran kas dan piutang memberikan pengaruh positif terhadap tingkat likuiditas pada Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Tunas Baru. Nilai koefisien determinasi sebesar 63,7% perputaran kas dan piutang dapat menjelaskan tingkat likuiditas pada Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Tunas Baru. Hasil uji t pada variabel perputaran kas dan variabel perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas pada Koperasi Pegawai Negeri Tunas Baru. Hasil uji F, F sig (prob F) < α 5% (0,047 < 0,05) dan dapat dinyatakan bahwa secara simultan perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas pada Koperasi Pegawai Negeri Tunas Baru.
Kata Kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Likuiditas dan Koperasi
The study was conducted with the aim to determine the effect of cash turnover and accounts receivable turnover on the level of liquidity in Tunas Baru Civil Servants (KPN). The data used are secondary data in the form of a balance sheet and a residual report on the results of the Tunas Baru Civil Service Cooperative (KPN) from 2010-2018. Data were analyzed using multiple linear regression equations, coefficient of determination and t test and F test. The research results for the equation obtained Y = -4,406 + 0.096X1 + 118.831X2, the constant shows the level of liquidity is negative before being influenced by cash and receivables turnover. The regression coefficient of cash and receivables turnover has a positive influence on the level of liquidity in Tunas Baru Civil Servants (KPN). The coefficient of determination of 63.7% of cash and receivables turnover can explain the level of liquidity at Tunas Baru Civil Servants (KPN). T test results on cash turnover and receivable turnover variables significantly influence the level of liquidity at Tunas Baru Civil Servants Cooperative. Test results F, F sig (prob F) <α 5% (0.047 <0.05) and it can be stated that simultaneous cash turnover and accounts receivable turnover have a significant effect on the level of liquidity in Tunas Baru Civil Servants Cooperative.
Keywords: Cash Turnover, Receivable Turnover, Liquidity and Koperasi
PENDAHULUAN

Badan usaha yang memiliki tujuan utama yaitu memberikan kesejahteraan kepada para anggota koperasi. Para anggota yang sudah bergabung dalam sebuah koperasi diharapkan dapat memberikan kelangsungan hidup koperasi. Keberlangsungan operasional dari sebuah koperasi terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhinya seperti tingkat likuiditas yaitu kemampuan dari koperasi dalam menyelesaikan setiap kewajiban jangka pendek. Terdapatnya faktor yang mempengaruhi keberlangsungan hidup koperasi harus di kelola dengan baik oleh pimpinan dan pengurus koperasi. Pimpinan dan pengurus perlu memahami faktor tersebut yang dapat mempengaruhi kesejahteraan anggota koperasi. Faktor lain yang dapat mempengaruhi antara lain adalah atas usaha (Sisa Hasil Usaha) yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Koperasi dikatakan likuid apabila koperasi mampu untuk membayar kewajiban atau menyelesaikan kewajiban jangka pendek. Pengukuran tingkat likuiditas ini berkaitan dengan unsur-unsur yang ada di dalam laporan keuangan neraca berupa sub aktiva lancar serta pasiva berupa kewajiban. Pada aktiva lancar terdapat sejumlah kas yang dapat digunakan untuk operasional perusahaan. Kas ini harus terus dioperasionalkan sehingga terjadi perputarannya dari kas menjadi kegiatan di koperasi dan kemudian kembali lagi menjadi kas. 

Perputaran kas berguna dalam menjaga ketersediaan atau kecukupan modal kerja yang dibutuhkan untuk operasional usaha serta dapat membiayai penjualan. Artinya untuk mengukur tingkat ketersediaan kas dalam membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. Kemudian penjualan Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Dengan demikian maka sebuah koperasi perlu memperhatikan perputaran kas dan perputaran piutang dan harus memperhatikan keterkaitannya dengan tingkat likuiditas.

Salah satu koperasi yang ada di Kota Langsa adalah Koperasi Pegawai Negeri Tunas Baru milik Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Langsa. Koperasi ini memiliki aset lancar yang cukup baik dan berdasarkan data yang diperoleh diketahui pada gambar berikut:
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Gambar 1
Kas, Piutang, Aktiva Lancar dan Hutang Lancar Koperasi Pegawai Negeri Tunas Baru, Langsa Tahun 2010-2018

Berdasarkan gambar di atas di ketahui bahwa untuk nilai kas berada paling bawah atau paling sedikit jumlahnya, sementara untuk nilai piutang jauh lebih besar dari kas. Sementara untuk aktiva lancar memiliki nilai paling tinggi apabila dibandingkan dengan hutang lancar.
TINJAUAN PUSTAKA
Perputaran Kas
Menurut Baridwan (2008) Kas merupakan suatu alat pertukaran dan juga digunakan sebagai ukuran dalam akuntansi. Dalam neraca, kas merupakan aset yang paling lancar, dalam arti paling sering berubah. Hampir pada setiap transaksi dengan pihak luar selalu mempengaruhi kas. Sedangkan Ikatan Akuntansi Indonesia (2015) menyatakan bahwa kas adalah mata uang kertas dan logam baik rupiah maupun valuta asing yang masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah, termasuk pula dalam kas adalah mata uang rupiah yang ditarik dari peredaran dan masih dalam masa tenggang untuk penukarannya ke Bank Indonesia. Menurut Riyanto (2010) perputaran kas menggambarkan kamampuan kas dalam menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu. selanjutnya Riyanto (2010) menyatakan bahwa perputaran kas adalah perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata. Kemudian pernyataan Nugraha, Jais dan Hermanto (2018), bahwa perputaran kas digunakan untuk menilai kecepatan arus kembalinya kas yang ditamankan dalam bentuk modal kerja. Perputaran kas dapat di hitung dengan rumus (Harmono, 2011):
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Perputaran Piutang
Menurut Warren (2015) istilah piutang (receivable) meliputi semua klaim dalam bentuk uang terhadap pihak lainnya, termasuk individu, perusahaan, atau organisasi lainnya. Sedangkan Menurut Kasmir (2015), periode perputaran piutang dihubungkan oleh syarat pembayarannya. Semakin lunak syarat pembayarannya maka semakin lama modal tersebut terikat dalam piutang yang berarti tingkat perputarannya semakin rendah. Selanjutnya Riyanto (2010) menyatakan bahwa perputaran piutang menujukkan usaha untuk mengukur seberapa sering piutang menjadi kas dalam satu periode tertentu. Riyanto (2010) menyatakan bahwa perputaran piutang adalah perbandingan antara penjualan dan rata-rata piutang. Selanjutnya Harmono (2011) mengemukakan bahwa indikator perputaran piutang adalah penjualan dibagi rata-rata piutang. Kemudian Nugraha, Jais dan Hermanto (2018), bahwa perputaran piutang digunakan untuk mengukur atau menilai kemampuan pengelolaan dan kecepatan pelunasan piutang menjadi kas. Perputaran piutang dapat dihitung dengan rumus menurut Harmono (2011):
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Likuiditas
Menurut Harjito dan Martono (2010) rasio likuiditas merupakan suatu perusahaan yang ingin mempertahankan kelangsungan kegiatan usahanya harus memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban finansial yang segera dilunasi.  Sedangkan Subramanyam dan Wild (2012) menyatakan likuiditas merupakan kemampuan untuk mengubah aktiva menjadi kas atau kemampuan untuk memperoleh kas. Jangka pendek secara konvensional dianggap periode hingga satu tahun meskipun jangka waktu ini dikaitkan dengan siklus operasi normal suatu perusahaan.  Selanjutnya Munawir  (2010), likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. Riyanto (2010:31) mengemukakan pendapat tentang likuiditas yaitu likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. Kewajiban keuangan perusahaan pada dasarnya dapat digolongkan menjadi dua:
a. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan pihak luar perusahaan (kreditor).
b. Kewajiban keuangan yang berhubungan dengan proses produksi (intern perusahaan).

Sawir (2006) menyatakan rasio keuangan merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan atau menjelaskan posisi keuangan suatu keuangan. Besarnya modal sebuah perusahaan berhubungan dengan berbagai aktivitas operasional dan finansial. Tanpa modal kerja yang cukup aktivitas bisnis perusahaan dapat terancam.  Adapun rasio-rasio keuangan yang akan dibahas didalam skripsi untuk mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas dana atau modal kerja dengan rasio-rasio yang dapat mengukur kecukupan aktiva lancar, kecukupan quick assets, kecukupan kas, arus dana dari persediaan, exposure dari kewajiban lancar, dan rasio kecukupan modal kerja.
Kecukupan Aktiva Lancar 

Aktiva lancar perusahaan merupakan alat ukur yang paling dasar yang menunjukkan adanya dana likuid yang segera menjadi kas dan tersedia untuk membayar tagihan-tagihan. Rasio yang dapat digunakan : 

a.  Current Ratio 

Current ratio (rasio lancar) adalah kemampuan perusahaan untuk membayar hutang yang seberapa harus dipenuhi dengan aktiva lancar. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
     Current Ratio
= Current Asset / current liabilities    
b.  Rasio aktiva lancar terhadap total aktiva 

Rasio yang rendah mungkin menunjukkan kurangnya penjualan kredit (piutang yang rendah) atau kurangnya dukungan untuk produksi dengan persediaan yang cukup. Rasio yang tinggi mungkin mengindikasikan kebijakan pengumpulan piutang yang buruk (piutang berlebihan) atau persediaan yang besar. 
Current asset to total asset = Current Asset /total asset  x100%
c.  Rasio aktiva lancar terhadap penjualan 

Ketika perusahaan menghasilkan penjualan, maka terdapat tagihan untuk dibayar, piutang untuk didanai, dan persediaan untuk mendukung penjualan. Besarnya aktiva-aktiva tersebut haruslah cukup untuk membayar tagihan tepat waktu, memungkinkan pengiriman barang yang cepat, dan pemberian kredit dengan syarat kredit yang kompetitif. Sehingga, aktiva lancar seharusnya tumbuh secara profesional dengan penjualan atau menurun apabila penjualan berkurang.                 
      Current asset to revenue ratio = Current Asset / Revenues  x100%

Kerangka konseptual 

Adapun konsep penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:


Gambar 2: Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan variabel perputaran kas, perputaran piutang dan likuiditas. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa data laporan keuangan neraca dari Koperasi Pegawai Negeri Tunas Baru Langsa dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2018. pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan dan dokumentasi. Medote analisis data menggunakan uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolineritas dan uji autokorelasi, analisis regresi linier berganda (Sugiyono, 2011), uji koefisien determinasi (R2) dan uji F serta uji t dengan perhitungan menggunakan eviews versi 7.0 (Winarno, 2015). 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji Asumsi Klasik

Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Penelitian ini menggunakan uji normalitas terhadap residual dengan menggunakan uji Jarque-Bera (J-B) dan tingkat signifikansi yang digunakan α 5%. Dasar pengambilan keputusan adalah melihat angka probabilitas dari statistik J-B.

a. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka asumsi normalitas terpenuhi.

b. Jika probabilitas < 0,05, maka asumsi normalitas tidak terpenuhi.
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Sumber: ouput Eviews, 7.0 (2019)
Gambar 3: Uji Normalitas

Berdasarkan Gambar 1, diketahui nilai probabilitas dari statistik J-B untuk persamaan adalah 0,951 lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi, yakni 0,05. Hal ini berarti asumsi normalitas dipenuhi.
Uji Multikolinearitas

Uji asumsi klasik selain uji normalitas dilkukan juga dengan uji multikolinearitas. Hasil hitung dengan menggunakan eviews pada perputaran kas dan perputaran piutang sebesar 1,020, dimana nilai ini kurang dari 10, maka dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat masalah multikolineaitas dalam model prediksi. 

Tabel 1

Uji Multikolinearitas
	Variance Inflation Factors
	

	Included observations
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	Coefficient
	Uncentered
	Centered

	Variable
	Variance
	VIF
	VIF

	
	
	
	

	
	
	
	

	X1
	 0.000578
	 3.485521
	 1.020293

	X2
	 783.7856
	 371.5032
	 1.020293

	C
	 2.559386
	 365.4239
	 NA

	
	
	
	

	
	
	
	


Sumber: ouput Eviews, 7.0 (2019)

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi menggunakan nilai prob Chi-Square yang merupakan nilai p value uji Breusch Godfrey Serial Correlation LM dan dibandingkan dengan nilai α 5%, apabila prob Chi-Square > 0,05 maka tidak ada masalah autokorelasi dan sebaliknya apabila prob Chi-Square < 0,05 maka ada masalah autokorelasi. Berdasarkan hasil hitung dapat diketahui nilai prob Chi-Square > 0,05 (0,259>0,05) yang berarti tidak ada masalah autokorelasi.
Tabel 2

Uji Autokorelasi
	Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	F-statistic
	0.856033
	    Prob. F(2,4)
	0.4904

	Obs*R-squared
	2.697552
	    Prob. Chi-Square(2)
	0.2596

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber: ouput Eviews, 7.0 (2019)

Hasil Analisis Persamaan Regresi Linier 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan eviews versi 7,0 pada tabel 3 dapat dibuat persamaan:

Y = -4,406 + 0,096X1 + 118,831X2
Tabel 3

Uji Autokorelasi
	Dependent Variable: Y
	
	

	Method: Least Squares
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	X1
	0.096914
	0.033358
	2.905384
	0.0192

	X2
	118.8315
	36.87599
	3.222463
	0.0181

	C
	-4.406868
	2.229915
	-1.976250
	0.0955

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	R-squared
	0.637310
	    Mean dependent var
	2.821615

	Adjusted R-squared
	0.516413
	    S.D. dependent var
	0.428136

	F-statistic
	5.271518
	    Durbin-Watson stat
	1.521283

	Prob(F-statistic)
	0.047710
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


Sumber: ouput Eviews, 7.0 (2019)

Hasil persamaan regresi linier sederhana:
1. Konstanta menunjukkan bahwa tingkat likuiditas berdasarkan rasio lancar bernilai negatif sebesar -4,406 pada saat variabel perputaran kas dan perputaran piutang di anggap tetap (bernilai nol).

2. Koefisien regresi sebesar 0,096X1, menunjukkan bahwa perputaran kas berpengaruh searah dan positif terhadap tingkat likuiditas pada Koperasi Pegawai Negeri Tunas Baru dan bila perputaran kas meningkat 1 kali perputaran akan meningkatka tingkat likuditas sebesar 0,096 dengan asumsi variabel perputaran piutang bernilai tetap.

3. Koefisien regresi sebesar 118,831X2, menunjukkan bahwa perputaran piutang berpengaruh searah dan positif terhadap tingkat likuiditas pada Koperasi Pegawai Negeri Tunas Baru dan bila perputaran piutang meningkat 1 kali perputaran akan meningkatkan tingkat likuditas sebesar 118,831 dengan asumsi variabel perputaran kas bernilai tetap.
Uji F

Hasil uji signifikan menyeluruh (uji F) diperoleh F sig (prob F) < α 5% (0,047 < 0,05) dan dapat dinyatakan bahwa secara simultan perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas pada Koperasi Pegawai Negeri Tunas Baru.

Uji t
Hasil uji t pada sub struktur I

1. Variabel perputaran kas diperoleh t sig (prob t) < α 5% (0,019 < 0,05), dapat dinyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas pada Koperasi Pegawai Negeri Tunas Baru.

2. Variabel perputaran piutang diperoleh t sig (prob t) < α 5% (0,018 < 0,05), dapat dinyatakan bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas pada Koperasi Pegawai Negeri Tunas Baru.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa uji signifikansi secara parsial secara keseluruhan berpengaruh signifikan, hal ini dikarenakan rasio perputaran kas dan perputaran piutang berkaitan dengan tingkat likuiditas, dimana kas dan piutang merupakan bagian dari aktiva atau asset lancar yang menjadi bagian dari pembanding dengan hutang lancar.
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil uji koefisien determinasi (R2) atau R Square diperoleh sebesar 0,637. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 63,7% variabel perputaran kas dan perputaran piutang dapat menjelaskan variabel tingkat likuiditas pada Koperasi Pegawai Negeri Tunas Baru dan sisanya sebesar 36,3% dipengaruhi varibel lain yang tidak masuk dalam estimasi penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan maka dapat diketahui bahwa perputaran kas dan perputaran piutang memberikan pengaruh positif terhadap tingkat likuiditas pada pada Koperasi Pegawai Negeri Tunas Baru.  Kemudian hasil uji t variabel perputaran kas dan perputaran piutang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas pada Koperasi Pegawai Negeri Tunas Baru dan demikian berdasarkan hasil uji F, perputaran kas dan perputaran piutang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat likuiditas pada Koperasi Pegawai Negeri Tunas Baru. Hasil uji R2 diperoleh 63,7% variabel perputaran kas dan perputaran piutang dapat menjelaskan variabel tingkat likuiditas pada Koperasi Pegawai Negeri Tunas Baru.
Saran

Kepada pimpinan, pengurus dapat terus mempertahankan kondisi likuiditas koperasi ini melalui perputaran kas yang sudah baik dan demikian pada perputaran piutang yang memberikan pengaruh positif, sehingga piutang terus ditingkatkan (pinjaman kepada anggota) dan penagihan tetap dilakukan secara berkala sehingga perputarannya semakin meningkat yang pada akhirnyadapat meningkatkan likuiditas. 
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